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ABSTRAK 

Penggunaan POC dalam pertanian belum umum ditengah masyarakat karena keterbatasan 

informasi mengenai dosis yang dapat digunakan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pemberian berbagai dosis POC daun kelor dan untuk mengetahui dosis POC daun 

kelor terbaik terhadap pertumbuhan cabai rawit (Capsicum frutescens L.).  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain Rancangan Acak Kelompok 

(RAK), satu faktor perlakuan yaitu P0: tanpa POC, P1: 300 mL L-1 air, P2: 400 mL L-1 air, P3: 

500 mL L-1 air. Berdasarkan hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa berbagai dosis POC 

daun kelor berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit. Hasil uji lanjut 

menunjukan dosis terbaik adalah 500 mL POC mL L-1 bedengan-1 yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman  seperti tinggi tanaman, jumlah daun dan panjang daun. Hal ini 

dikarenakan dengan pemberian POC daun kelor menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. 

Kata Kunci: cabai rawit, daun kelor, pupuk organik cair, pertumbuhan cabai 

 

ABSTRACT 

The use of LOF in agriculture is not yet common among the public due to limited information 

regarding the dosage that can be used. This research aimed to determine the effect of 

administering various doses of Moringa leaf LOF and to find out the best dose of Moringa leaf 

LOF on the growth of cayenne pepper (Capsicum frutescens L.).  The method used in this 

research was an experiment with a Randomized Group Design (RGD), one treatment factor, 

namely P0: no LOF, P1: 300 mL L-1 of water, P2: 400 mL L-1 of water, P3: 500 mL L-1 of 

water. Based on the results of the analysis of variance, show that various doses of LOF have a 

significant effect on the growth of chili pepper plants. Further test results show that the best 

dose is 500 mL LOF L-1 of water bed-1 which can increase plant growth such as plant height, 

number of leaves, and leaf length. This is because giving Moringa leaves LOF provides the 

nutrients the plant needs. 
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PENDAHULUAN   

Cabai rawit (Capsicum frutescens 

L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura, buah cabai rawit 

mempunyai banyak manfaatnya yaitu 

sebagai bumbu pelengkap masakan dan 

bahan campuran industri makanan. 

Cabai rawit termasuk komoditas 

sayuran yang banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat karena mempunyai 

nilai ekonomis yang tinggi. Ciri-ciri dari 

jenis sayuran ini adalah rasa pedas dan 

aromanya yang khas sehingga bagi 

orang-orang tertentu dapat 

membangkitkan selera makan (Mulyani, 

2021).  

Data BPS tahun 2021 dan 2022 

menunjukan peningkatan produksi cabai 

rawit di Indonesia dari 1,3 juta ton lebih 

menjadi 1,5 juta ton lebih. Data lain dari 

BPS juga menunjukan peningkatan 

konsumsi cabai rawit oleh masyarkat 

Indonesia dari tahun sebelumnya. 

Tahun 2022 konsumsi cabai rawit 

sebesar 569,65 ribu ton. Angka tersebut 

naik 7,86% dari tahun 2021 serta 

mengalahkan angka konsumsi tahun-

tahun sebelumnya. Data tersebut 

menunjukan kecintaan masyarakat pada 

selera makanan pedas yang ditunjukkan 

dengan kecenderungan peningkatan 

nilai konsumsi. Meski hasil cabai di 

Indonesia mengalami peningkatan, data 

BPS juga melaporkan bahwa Indonesia 

masih mengimpor cabai dari negara lain 

pada awal tahun 2023 sebanyak 4,18 

juta ton. hal ini menunjukan produksi 

cabai dalam negeri belum mampu 

memenuhi permintaan pasar.  

Berbagai faktor juga turut 

berperan dalam fluktuasi produksi cabai 

seperti kesuburan lahan, keterbatasan 

sarana produksi, adanya organisme 

pengganggu tanaman serta pemupukan. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan 

tersebut, tentu diperlukan peningkatan 

dan perbaikan budidaya tanaman cabai 

rawit yang dilakukan petani. Salah satu 

upaya peningkatan produktivitas 

tanaman cabai rawit adalah dengan 

pemupukan. 

Pemupukan adalah tindakan 

memberikan nutrisi atau unsur hara 

yang penting bagi tanaman. Pemupukan 

adalah tindakan perawatan tanaman 

yang memberikan pengaruh besar 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman (Fathoni et al., 2020).  

Pemberian atau penambahan pupuk, 

akan membantu  menyediakan  

kebutuhan  tanaman  dalam  menyerap  

unsur  hara  di  dalam  tanah  sesuai 

dengan kebutuhan tanaman (Norasyifah 

et al., 2019). Pemupukan memiliki 
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tujuan untuk memperbaiki nutrisi pada 

tanah sehingga dapat menyediakan 

unsur hara yang cukup bagi 

pertumbuhan tanaman dan 

meningkatkan serta melestarikan 

kondisi tanah (Nirmalasari dan Bolly, 

2020). Pemupukan tanaman budidaya 

dapat menggunakan pupuk anorganik 

maupun pupuk organik. Akan tetapi, 

pemakaian pupuk anorganik yang relatif 

tinggi dan terus-menerus dapat 

menyebabkan dampak negatif terhadap 

lingkungan tanah, sehingga menurunkan 

produktivitas lahan pertanian (Dewanto 

et al., 2017).  

Pupuk organik adalah pupuk yang 

sebagian besar atau seluruhnya bersifat 

organik atau berbahan baku organik, 

seperti sisa tanaman atau hewan yang 

direkayasa menjadi bentuk padat 

maupun cair (Sulistyaningrum et al., 

2023). Kelebihan dari pupuk organik 

cair (POC) adalah kandungan haranya 

bervariasi yaitu mengandung hara 

makro dan mikro, penyerapan haranya 

berjalan lebih cepat karena sudah 

terlarut, memberikan hara yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman.  

Beberapa hasil penelitian 

menunjukan bahwa POC yang berasal 

dari limbah dedaunan atau tanaman 

dapat digunakan dalam budidaya 

tanaman. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa daun gamal dapat digunakan 

sebagai POC dengan konsentrasi 60% 

pada tanaman kangkung darat (Fitriah 

dan Boe, 2022). Pemberian pupuk 

organic cair daun kelor pada tanaman 

bawang daun dengan dosis 120 ml juga 

terbukti meningkatkan pertumbuhan 

yang signifikan dari tanaman tersebut 

(Mare et al., 2023). Hasil kajian 

tersebut menunjukan bahwa salah satu 

bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik cair adalah daun kelor 

(Moringa oleifera).  

Daun kelor mengandung senyawa 

seperti  nitrogen 4,02%, fosfor 1,17%, 

kalium 1,8%, kalsium 12,3%, 

magnesium 0,10%, natrium 1,16%, C 

organik 11,1%, dan C/N 2,8% sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk pembuatan 

pupuk organik cair (Adiaha, 2017).  

Dalam  pupuk  organic  cair  berbahan  

dasar  daun  kelor  terdapat  zat 

sitokinin  yang  peran  utamanya  

sebagai pengatur  pertumbuhan  

tanaman (Azzahra et al., 2022). Meski 

demikian penggunaan pupuk organik 

cair oleh petani masih belum umum 

digunakan. Hal ini dipengaruhi oleh 

ketidaktahuan petani tentang jenis 

tanaman sebagai sumber pupuk organic 
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cair serta dosis pemberian pupuk cair 

yang tepat.  

Berdasarkan kajian tersebut, maka 

perlu diteliti lebih lanjut mengenai 

efektivitas POC daun kelor pada 

pertumbuhan tanaman cabai rawit. 

Selain itu, perlu diketahui mengenai 

dosis pupuk organik cair daun kelor 

yang tepat dalam budidaya tanaman 

cabai rawit. 

 

METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

di Golo Cador, Kecamatan Wae Ri’i, 

Kabupaten Manggarai, pada bulan 

September sampai bulan November 

2023. 

 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), satu faktor perlakuan 

yaitu konsentrasi POC daun kelor. 

Perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya P0= tanpa 

perlakuan (kontrol), P1= 300 ml POC 

daun kelor L-1 air bedengan-1, P2 = 400 

ml POC daun kelor L-1 air bedengan-1 

dan P3= 500 mL POC daun kelor L-1 air 

bedengan-1. Taraf perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 12 

unit percobaan. Setiap unit percobaan 

terdapat 6 tanaman sehingga jumlah 

tanaman secara keseluruhan adalah 72 

tanaman. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 36 tanaman, masing-masing 

3 tanaman per unit percobaan. 

Pemberian POC secara interval setiap 4 

hari sekali mulai 7 HST sampai 39 HST 

pada pagi hari pada semua tanaman 

cabai. 

 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sabit, sekop/tofa, 

trakor, meteran, alat timbangan digital, 

ember, botol mineral, selang waterpass, 

lakban, gunting, karung, parang, kayu 

pengaduk, gelas ukur, kertas label, 

kamera dan alat tulis. Bahan-bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu daun kelor, EM4, air, gula merah, 

benih tanaman cabai rawit varietas 

Pelita F1, POC daun kelor, media tanam 

(tanah) dan pupuk bokashi. 

 

Pembuatan Pupuk Organik Cair Daun 

Kelor 

Berikut cara kerja dalam 

pembuatan POC daun kelor sebagai 

berikut: (1) Menyiapkan daun kelor 

yang sudah dicaca sebanyak 20 kg, (2) 

Menyiapkan EM4 dengan ukuran 20 L 
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yang sudah dicampur dengan air (10 

tutup botol EM4 dan 10 L air), (3) 

Menyiapkan gula merah yang sudah 

dihaluskan sebanyak 2 kg, (4) 

Menyiapkan tong dengan ukuran 60 L, 

(5) Menyiapkan lakban, gunting, selang 

waterpass dan botol mineral, (6) 

Memasukkan daun kelor yang sudah 

dicaca dengan ukuran 20 kg ke dalam 

tong, setelah itu masukkan EM4 dengan 

ukuran 20 L, masukkan gula merah 

yang sudah dilarutkan dengan ukuran 7 

L, (7) Setelah semuannya dimasukkan 

kedalam tong kemudian diaduk hingga 

tercampur merata, (8) Setelah semuanya 

tercampur rata kemudian tong ditutup 

rapat dan dibuat lubang untuk 

mengsirkulasi udara dengan memasang 

selang waterpass dan disambungkan 

dengan botol mineral ukuran 1 L lalu 

ditutup dengan menggunakan lakban, 

(9) Setelah semuanya selesai 

dicampurkan setelah itu POC daun 

kelor di fermentasi selama 2 minggu 

(Azzahra et al., 2022). 

 

Variabel Pengamatan dan Analisis 

Data 

Variabel yang diamati yaitu tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai, dan 

panjang daun (cm). Pengukuran 

dilakukan pada saat tanaman berumur 2 

MST, 4 MST dan 6 MST. Data hasil 

pengamatan dianalisis menggunakan 

Analysis of Variance (ANOVA) pada 

taraf 5% jika terdapat perbedaan yang 

signifikan dilanjutkan dengan Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

uji 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman merupakan 

ukuran tanaman yang sering diamati 

sebagai indikator terhadap pengaruh 

lingkungan atau perlakuan yang 

diberikan. Hasil pengamatan tinggi 

tanaman setelah dilakukan analisis 

ragam memperlihatkan bahwa 

perlakuan konsentrasi POC daun kelor 

berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman. Hasil uji lanjut ditunjukan 

tabe1 1. 

Hasil analisis uji lanjut DMRT 

pada Tabel 1 menunjukan bahwa POC 

daun kelor dengan dosis 500 mL L-1 air 

memberikan perbedaan nyata pada 

pertumbuhan tinggi tanaman. 

Kandungan unsur hara pada daun kelor 

seperti Nitrogen, Fosfor, Kalium, Ca, 

Mg, Fe dan S sangat berperan dalam 

pertumbuhan tanaman pada masa fase 

vegetatif. Unsur ini memperbaiki 

kemampuan tanah menyimpan air 
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sehingga pemberian dalam jumlah yang 

cukup dapat meningkatkan proses 

fotosintesis tanaman yang akhirnya 

menjadi optimal.  

Menurut Ibrahim dan Tanaiyo 

(2018), pertumbuhan tanaman akan 

memberikan hasil yang optimal apabila 

unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman tersedia, selain itu faktor yang 

mendukung dari pertumbuhan tanaman 

yaitu faktor genetik dan faktor 

lingkungan. Hal ini juga didukung oleh 

hasil penelitian (Rahmah et al., 2019) 

didapat tanaman yang mengalami 

pertumbuhan paling tinggi dengan 

pemberian ekstrak daun kelor sebesar 

35% yaitu dengan rata-rata 33,90 cm. 

Hal ini disebabkan karena adanya 

kandungan zeatin yang terdapat pada 

daun kelor.  

 

Jumlah Daun  

Hasil pengamatan terhadap 

jumlah daun dan setelah dilakukan 

analisis ragam memperlihatkan bahwa 

secara interaksi perlakuan konsentrasi 

POC daun kelor berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun cabai rawit (Tabel 

2).  Pupuk cair daun kelor mengandung 

berbagai unsur hara, salah satunya unsur 

nitrogen (N) (Nuraeni et al., 2019).  

Nitrogen sangat penting dalam 

pertumbuhan tanaman, menyehatkan 

pertumbuhan daun sehingga menjadi 

lebih hijau dan turut mempengaruhi 

produktivitas tanaman. Nitrogen 

diperlukan untuk merangsang 

pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti 

daun, batang dan akar. Nitrogen, yang 

terkandung dalam pupuk organik cair, 

berfungsi sebagai bahan penyusun 

protein, sedangkan fosfor dan kalsium 

berperan dalam memacu pembelahan 

jaringan meristem dan merangsang 

pertumbuhan akar dan perkembangan 

daun (Salisbury dan Ross, 1995). 

Peningkatan jumlah daun berkaitan 

dengan peran unsur P yaitu dalam 

pembentukan sel baru pada jaringan 

yang sedang tumbuh (Tyas dan Asngad, 

2016).
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Tabel 1. Efektivitas pemberian POC daun kelor terhadap tinggi tanaman cabai rawit 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

2 MST 4  MST 6 MST 

P0 14.17a 22.50a 41.67a 

P1 14.33a 27.00c 44.28b 

P2 16.00b 23.17b 44.28b 

P3 16.17b 27.89d 48.67c 

Keterangan: Rata-rata yang diikuti dengan huruf  yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

pada Uji DMRT taraf 5% 

 

Tabel 2. Efektivitas pemberian POC daun kelor terhadap jumlah daun cabai rawit 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

2 MST 4 MST 6 MST 

P0 7.33a 11.44a 15.44a 

P1 8.33b 12.56b 16.44b 

P2 8.20b 12.22b 17.22c 

P3 9.00c 13.22c 19.56d 

Keterangan: Rata-rata yang diikuti dengan huruf  yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

pada Uji DMRT taraf 5% 

 

Tabel 3. Efektivitas pemberian POC daun kelor terhadap panjang daun cabai rawit 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

2 MST 4 MST 6 MST 

P0 10.61a 12.33a 18.11a 

P1 12.22b 14.22b 19.56b 

P2 14.18c 16.21c 21.37c 

P3 16.45d 18.45d 24.26d 

Keterangan: Rata-rata yang diikuti dengan huruf  yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

pada Uji DMRT taraf 5% 

.

Panjang Daun 

Hasil analisis menunjukan bahwa 

perlakuan P5 (500 mL POC daun kelor 

per L air) memberikan hasil terbaik dan 

perbedaan nyata dibandingkan 

perlakuan yang lain (hasil ditunjukan 

pada Tabel 3).  

Perbedaan ini disebabkan 

kebutuhan hara tanaman cabai rawit 

terpenuhi sehinggi unsur hara tersebut 

dpaat digunakan secara optimal oleh 

tanaman. Hilangnya N, Ca, dan S 

menimbulkan gejala yang paling parah, 

yang secara drastis mempengaruhi 
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tinggi tanaman, lebar daun, jumlah 

daun, dan akumulasi massa tanaman 

(Carvajal et al., 2023). N tidak hanya 

diperlukan sebagai nutrisi untuk sintesis 

pati dan asam amino, tetapi nitrat (N) 

juga bertindak sebagai molekul sinyal 

untuk memodulasi respons fosfat, dan 

untuk mengoordinasikan keseimbangan 

N–P (Kumar et al., 2021). defisiensi 

unsur makro dan mikro nutrien turut 

berdampak pada fase vegetatif hinga 

generatif. 

Pemberian pupuk organik cair 

lebih mudah diserap oleh tanaman baik 

melalui lubang stomata maupun melalui 

perakaran tanaman (Niis dan Nik, 2017) 

sehingga penggunaan pupuk menjadi 

sangat efisien (Surtinah, 2009). 

Penelitian Hariyadi et al., (2009) juga 

menemukan pengaruh nyata POC pada 

variabel pengamatan tinggi tanaman, 

jumlah daun dan bobot segar per 

tanaman dan berat segar tanaman per 

polybag. Pemberian  pupuk  cair  daun  

kelor  dan  cangkang  telur  terhadap 

pertumbuhan sawi samhong belum 

mampu meningkatkan tinggi tanaman, 

jumlah daun dan berat segar tanaman 

(Suhastyo dan Raditya, 2021). 

 

 

 

KESIMPULAN 

Pemberian POC daun kelor 

berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.). Perlakuan 

pupuk organik cair (POC) daun kelor 

dengan dosis terbaik pada 500 mL POC 

daun kelor L-1 air dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman seperti tinggi 

tanaman, jumlah daun dan panjang 

daun. Hal ini dikarenakan dengan 

pemberian POC daun kelor akan 

memberikan hasil yang optimal apabila 

unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman tersedia. Meski demikian, 

penelitian ini hanya terbatas pada fase 

vegetatif tanaman cabai rawit sehingga 

perlu pengukuran terhadap fase 

generatif tanaman tersebut pada 

penelitian selanjutnya.  
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